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ABSTRAK
Isral Wijaya, 2019. “Peran perusahaan kelapa sawit terhadap kesejahteraan
ekonomi masyarakat Desa Minanga Tallu Kec Sukamaju Kab.
Luwu Utara”. Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
(FEBI). Jurusan Ekonomi Syariah, Institut Agama Islam Negri
(IAIN) Palopo. Dibawah bimbingan Prof.Dr. Hamzah Kamma,
M.HI dan Muh Ruslan Abdullah S.EI,.M.A
Kata Kunci: Peran perusahaan kelapa sawit terhadap kesejahteraan ekonomi
masyarakat.
Secara umum skripsi ini membahas tentang peran perusahaan kelapa sawit
terhadap kesekjahteraan ekonomi masyarakat, dengan permasalahan adalah (1)
Bagaimana Aktifitas sosial ekonomi perusahaan Didesa Minanga Tallu Kec.
Sukamaju Kab. Luwu Utara (2) bagaimana peran perusahaan terhadap
kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa Minanga Tallu Kec., Sukamaju Kab.
Luwu Utara.
Penelitian ini, menggunakan metode deskriftif kualitatif. Subjek penelitian
ini adalah Kepala Desa atau jajarannya, Karyawan Perusahaan Kelapa sawit PT.
Jas Mulia dan Masyarakat sebagai informan. Data di kumpulkan dengan
menggunakan Library research dan field research. Data dianalisis dengan teknik
induktif dan deduktif.
Hasil penelitian ini menerangkan dua poin yaitu (1).Dalam sebuah
perusahaan atau badan usaha. kegiatan bisnis menjadi perilaku utama dari para
pelaku bisnis. Selama ini perusahaan dianggap sebagai lembaga yang memberikan
keuntungan bagi masyarakat, dimana menurut pendekatan akuntansi tradisional.
perusahaan dapat memaksimalkan labanya agar dapat memberikan sumbangan
yang maksimum terhadap masyarakat, Selain kepentingan masyarakat
terakomodasi, hubungan masyarakat dengan perusahaan akan lebih erat. Artinya
terdapat kerjasama yang saling menguntungkan kedua pihak. Hubungan bisnis
tidak l agi dipahami sebagai hubungan antara pihak yang mengeksploitasi dan
pihak yang tereksploitasi, tetapi hubungan kemitraan dalam membangun
lingkungan masyarakat lebih baik. Tidak hanya di sektor perekonomian, tetapi
juga dalam sektor sosial, pembangunan dan lain-lain. (2). Bahwa hasil penelitian
menjelaskan bahwa peran perusahaan merekrut karyawan dari masyarakat sekitar
perusahaan dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi Masyarakat guna
menyediakan lapangan pekerjaan untuk dalam pemerataan pendapatan
masyarakat. Dan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di Desa Minanga
Tallu Kec. Sukamaju Kab. Luwu Utara.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sepanjang sejarah perjalanan pertumbuhan ekonomi di Sulawesi selatan,
baik daerah yang sudah maju maupun yang masih tergolong sebagai daerah
berkembang atau yang masih terbelakang, selalum menghadapi dilema dalam
penentuan prioritas pembangunan ekonominya. Daerah-daerah berkembang
dipandang sebagai daerah yang masih dalam proses moderenisasi khusunya dalam
proses pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi tersebut berjalan melalui
tahap-tahap tertentu. Pertumbuhan ekonomi hanya mencata tpeningkatan produksi
barang danjasa secara nasional, sedang pembangunan berdimensi lebih luas dari
sekadar peningkatan pertumbuhan ekonomi.1
Sumbangan sektor pertanian selalu mendudukiposisi yang sangat vital,
sehingga sektor pertanian diletakkan sebagaian dalam pembangunan daerah yang
didukung oleh unsur-unsur kekuatan yang dimilikan. Pembangunan senantiasa
berkembang sejalan dengan perkembangan karyawan  dan ilmu pengetahuan,
pembangunan pertanian memiliki arti penting untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi daerah sekaligus meningkatkan taraf hidup petani.Perubahan yang
dibawa pembangunan merupakan perubahan yang direncanakan dan dikehendaki,
setidaknya pembangunan pada umumnya merupakan kehendak karyawan  yang
terwujud dalam keputusan-keputusan atau kebijakan-kebijakan yang diambil oleh
pemerintah.
1MudrajadKuncoro, Dasar-DasarEkonomi Pembangunan, (Yogyakarta: UPP STIM
YKPN, 2010), h.2.
2Pembangunan disektor pertanian pada tahapan tertentu akan membuat
peluang pengembangan agrobisnis yang cukup besar, karena bertumpuh diatas
landasan keunggulan komparatif dalam memproduksi berbagai bahan mentah
berupa komoditasperkebunan, holtikultura, peternakan dan perikanan serta
peluang pasar baik dalam maupun luar negeri.Inilah yang menandai dimulai nya
masa pengkajian ulang tentang arti pembangunan misalnya, mengartikan
pembangunan sebagai pergerakkan keatas dari seluruh sistem sosial. Ada pula
yang menekankan pentingnya pertumbuhan ekonomi bagi karyawan dengan
perubahan. Terutama perubahan nilai-nilai kelembagaan ini dilandasi argument
adanya dimensi kualitatif yang jauh lebih penting dibanding pertumbuhan
ekonomi. Nilai-nilai dan kebiasaan karyawan juga tercermin pada struktur
organisasi perubahan.
Di jepang sebagai contoh, para pekerja tingkatan bawah lebih diberi
kesempatan berpartisipasi dalam pembuatan kebijaksanaan dan keputusan
dibanding pekerja di Indonesia. Disamping itu yang lebih penting adalah bahwa
nilai-nilai dan kebiasaan karyawan  akan mempengaruhi perasaan individu tentang
organisasi dimana mereka ada didalamnya dan perasaan mereka tentang pekerjaan
yang dilakukan. Perubahan-perubahansikap terhadap wewenang dan pekerjaan itu
sendiri semakin mempersulit tugas-tugas manajer. Manajer perlu menyadari dan
mengantisipasi perubahan-perubahan iklim social dan mengembangkan cara-cara
menghadapinya.2
2 MudrajadKuncoro, Dasar-DasarEkonomi Pembangunan, (Yogyakarta: UPP STIM
YKPN, 2010), h.2.
3Peran pemerintah dalam kesejahteraan Masyarakat sangat berpengaruh,
hal ini di tandai dengan pentingnya sektor ekonomi dan lapangan kerja dalam
sebuah wilayah. Campur tangan pemerintah dalam perekonomian ada yang baik
tetapi ada juga yang kurang baik. Tetapi karyawan tidak pernah dapat menentukan
batas-batas campur tangan pemerintah yang ideal. Masalahnya bukanlah banyak
atau sedikitnya campur tangan dari pemerintah tetapi bagaimana pemerintah dapat
membantu mendorong karyawan nya untuk mencapai efisiensi tertinggi dalam
usaha meningkatkan kesejahteraannya.
Krisis ekonomi adalah hal yang paling berat dirasakan karyawan
Indonesia karena menghantam sebagian besar kesejahteraan karyawan  Indonesia.
Pengertian kesejahteraan dikaitkan dengan aspek ekonomi dan dibatasi pada
standar hidup dan kekayaan. Standar hidup diukur dari konsumsi riil karyawan
sementara kekayaan dari tabungan riil.3
Menurut Marx kemampuan para perusahaan untuk melakukan akumulasi
modal terletak pada kemampuan mereka dalam memanfaatkan nilai lebih
produktivitas buruh yang dipekerjakan.Nilai buruh yang dinyatakan dalam bentuk
upah merupakan jumlah tenaga yang diperlukan untuk menghasilkan tenaga buruh
tersebut.Artinya upayakan sama dengan nilai sarana kehidupan yang diperlukan
seorang buruh untuk mempertahankan kehidupannya.4
3Agus Dwiyanto, Kemiskinan dan otonomi daerah, (Jakarta, Lipi press, 2005), Cet. Ke-1
h. 61
4Agus Dwiyanto, Kemiskinan dan otonomi daerah, (Jakarta, Lipi press, 2005), Cet. Ke-
1h. 35
4Peluang-peluang agribisnis yang tercipta akan menimbulkan stimulant
terhadap investasi di bidang agri bisnis, yang diikuti dengan berdirinya
perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit.
Berdirinya perusahaan-perusahaan disuatu daerah tertentu akan
berpengaruh secara makro terhadap kondisi perekonomian nasional maupun
daerah serta memiliki dampak terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di
sekitar perusahaan-perusahaan itu didirikan. Dalam perekonomian faktor-faktor
produksi dapat dibedakan kepada empat jenis antara lain: tanah dan kekayaan
alam, tenaga kerja, modal, dan kewirausahaan. Kebanyakan kegiatan ekonomi
akan memerlukan ke-4 jenis faktor produksi ini untuk mewujudkan barang dan
jasa.
Pada saat ini kita telah berada dalam perekonomian yang selalu disebut
sebagai perekonomian Global, yaitu perekonomian dunia dimana kehidupan
ekonomi setiap daerah mempunyai kaitan yang erat dengan kegiatan ekonomi di
daerah lain. Salah satu penyebab penting dari perkembangan perekonomian global
tersebut adalah perkembangan perusahaan multinasional.5
Peranan perusahaan dalam kegiatan perekonomian ini tidak sepenuhnya
tepat karena di daerah tersebut masih tetap terdapat kegiatan-kegiatan ekonomi
yang dilakukan oleh perusahaan atau badan pemerintah. Daerah tersebut
digolongkan sebagai perekonomian pasar bebas oleh karena sebagian besar
kegiatan ekonomi di daerah tersebut dilakukan oleh pihak swasta. Sampai dimana
peranan perusahaan dalam melakukan kegiatan ekonomi secara langsung dan
5SadonoSukirno, PengantarBisnis, (Jakarta:Kencana, 2004), h. 267
5secara aktif menghasilkan barang atau jasa berbeda dari daerah ke daerah lain.
Walau bagaimanapun dalam dua dekade belakangan ini terdapat kecenderungan
yang mendorong pihak perusahaan untuk mengurangi kegiatan-kegiatan dibidang-
bidang yang dapat di jalankan oleh pihak swasta secara efisien.6
Kesejahteraan merupakan impian dan harapan bagi setiap manusia yang
hidup di muka bumi ini, setiap orang tua pasti mengharapkan kesejahteraan bagi
anak-anak dan keluarganya, baik itu berupa kesejahteraan materi maupun
kesejahteraan spiritual, orang tua selalu berusaha untuk mencukupi kebutuhan
hidup keluarganya, mereka akan bekerja keras,  membanting tulang, mengerjakan
apa saja demi memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, mereka akan memberikan
perlindungan dan kenyamanan bagi keluarganya dari berbagai macam gangguan
dan bahaya yang menghadangnya.
Dalam upaya memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia tidak akan mampu
menyelesaikannya atau memperolehnya tanpa bantuan orang lain, sebagaimana
yang ditegaskan oleh Ibnu Khaldun dalam bukunya Muqaddimah bahwa
“Manusia adalah makhluk sosial”, manusia akan membutuhkan orang lain dalam
rangka memenuhi kebutuhannya, seorang pedagang membutuhkan mitra dagang
untuk menjual barangbarangnya dan juga membutuhkan pekerja untuk
menyelesaikan atau memproduksi bahan baku menjadi barang yang bisa
dikonsumsi.7Allah Swt telah menjamin kesejahteraan bagi hambanya dan makhluk
yang bernyawa sebagaimana yang tersebut dalam Surat hud ayat: 6 “Dan tidak
ada suatu binatang melata-pun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi
6SadonoSukirno, PengantarBisnis, (Jakarta:Kencana, 2004),h. 269
7Ibnu Khaldun, Manusia adalah Mahkluk Sosial, (Yogyakarta:2012), h.7
6rezkinya” namun jaminan itu tidak diberikan dengan tanpa usaha, sebagaimana
yang telah dijelaskan Allah dalam Surat Ar Ra’d ayat 11 “Sesungguhnya Allah
tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada
pada diri mereka sendiri”. Selain itu manusia juga membutuhkan lembaga atau
institusi yang memfasilitasi, melindungi dan mengatur.
Kelapa sawit merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang
menduduki posisi terpenting disektor pertanian, hal ini di karenakan kelapa sawit
mampu mengahsilkan nilai ekonomi terbesar perhektarnya jika di bandingan
dengan tanaman penghasil minyak atau lemak lainnya.
Kecamatan Sukamaju di kenal sebagai salah satu daerah yang memiliki
olahan subur, dengan iklim matahari tropis yang bersinar terus sepanjang
tahun.Dengan kondisi alam dan iklim yang sangat menbunjang ini, potensi sektor
pertanian di kecamatan ini sangatlah besar. Padatahun 2017 di kecamatan
Sukamaju luas tanamuntukpadiadalah 5.886,70 Ha dengan produksi gabah sekitar
33.440,9 Ton. Sedangkan untuk tanaman kelapa sawit tercatat di antaranya
61.484,93 Ton dengan luas lahan 3.649,82 Ha.8
PT. Jas Mulia adalah salah satu perusahaan yang mengelola kelapa sawit
yang berada di Kecamatan Sukamaju. Keberadaan perusahaan tersebut membawa
perubahan sosial ekonomi masyarakat, kondisi tersebut yang menuntut peneliti
untuk melakukan penelitian terkait peran PT. Jas Mulia dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat sekitar perusahaan.
8 BPS Kabupaten Luwu Utara, Dinas Perkebunan dan Kehutanan, (Luwu Utara:BPS
2017), h.61
7B. RumusanMasalah
Dari hal-hal yang melatarbelakangi penelitian ini perlu kiranya
menentukan permasalahan penelitian untuk memperjelas maksud dan tujuan
penelitian ini. Adapun permasalahan penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana aktivitas sosial ekonomi perusahaan di Desa Minanga Tallu Kec.
Sukamaju Kab. Luwu Utara ?
2. Bagaimana peran perusahaan terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat
Desa Minanga Tallu Kec. Sukamaju Kab. Luwu Utara ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui kondisi kesejahteraan ekonomi Masyarakat Kecamatan
Sukamaju Kabupaten Luwu Utara sebelum dan sesudah berdirinya
perusahaan perkebunan kelapa sawit.
2. Untuk mengetahui dampak perusahaan kelapa sawit terhadap
kesejahteraan ekonomi karyawan  kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu
Utara.
D. ManfaatPenelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Sebagai referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian yang
masih berhubungan dengan penelitianini.
2. Hasil Penelitian ini di harapkan menjadi masukkan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan.
8E. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian
Definisi Operasional ini memuat pengertian-pengertian atau alasan-alasan
yang digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan memperjelas ruang lingkup
penelitian dan untuk memudahkan dalam menganalisa data yang
berhubungandengan penarikan kesimpulan yang terdiridari :
1. Perusahaan adalah organisasi yang dikembangkan oleh seseorang atau
sekumpulan orang dengan tujuan untuk menghasilkan berbagai jenis
barang dan jasa yang dibutuhkan karyawan .
2. Kelapa sawit adalah tanaman perkebunan yang dapat menghasilkan
minyak.
3. Kesejahteraan ekonomi masyarakat adalah suatu kondisi di mana orang-
orangnya dalam keadaan makmur, dalam keadaan sehat dan damai.
Yang dimaksud dengan judul ini sesuai dengan variabel diatas ialah
bagaimana peran perusahaan kelapa sawit dalam mensejahterahkan perekonomian




A. Penelitian terdahulu yang relevan
Ada beberapa penelitian yang sama dengan penelitian ini antara lain ialah
sebagai berikut :
a. Penelitian Syamsuddin, yang berjudul Dampak Berdirinya Perusahaan
KelapaSawit (PT. Damai Jaya Lestari) terhadap kondisi kesejahteraan
ekonomi masyarakat menunjukkan bahwa :
1). Keberadaan perusahaan kelapa sawit PT. Damai Jaya Lestari di
Desa Tondowolio telah membawa perubahankehidupan sosial ekonomi
masyarakat Desa Tondowolio.
2). Perubahan sosial yang terjadi setelah berdirinnya perusahaan perkebunan
kelapa sawit PT. Kurnia jaya terkait dengan meningkatnya kesadaran
masyarakatterhadap pentingnya pendidikan dan kesehatan serta perubahan
fasilitas jalan utama yang menambah frekuensi keluar masuknya
kendaraan umum menuju Desa Tondowolio meskipun masih kurangnya
perhatian PT. Kurnia Jaya tentang pemeliharaan dan penanggulangan
dampak lingkungan akibat perkebunan kelapa sawit. Namun dilain sisi
terdapat kekhwatiran masyarakat desa terhadap terkikisnya nilai-nilai
budaya mereka dalam berinteraksi dengan masyarakat luar daerah.
3).Kehadiran perusahaan perkebunan kelapa sawit PT Kurnia Jaya membawa
dampakterhadapkehidupanvsosial ekonomi bagi masyarakat Desa
Tondowolio, baik dampak positif maupun dampak negatif. Dampak positif
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diatas kehadiran PT Kurnia Jaya adalah mengurangi pengguran masyarakat
desa, menciptakan lapangan kerja baru, menambah pendapatan rumah
tangga serta menambah pengetahuan tentang budidaya kelapa sawit,
sedangkan dampak negatif yang dirasakan merugikan masyarakat
diantaranya adalah lahan yang di olah untuk usaha taninya berkurang,
adanya pencemaran dan pendangkalan pantai dari aktivitas kebun kelapa
sawit terlihat kurangnya aktivitas pencari nener serta berkurangnya tenaga
kerja pertanian di desa.
Perbedaannya, penelitian ini  mentitik beratkan pada peran perusahaan
kelapa sawit dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa
Minanga Tallu.
b. Penelitian Soleman Imbiri, yang berjudul analisis dampak pir kelapa sawit
terhadap kesejahteraan masyarakatdi sekitar kabupaten luwu timur
menunjukkan bahwa :
1). PIR kelapa sawit di Distrik Prafi setelah 25 tahun beroperasi masih
memiliki dampak langsung dan positif terhadap penambahanpedapatan
tunai petani peserta plasma asal suku Arfak dari lahan kelapa sawit,
walaupun pendapatan yang diperoleh saat ini relatif kecil. Selain itu
proyek PIR kelapa sawit saat ini memiliki dampak langsung dan negatif
terhadap semakin berkurang dan terbatasnya lahan usahatani untuk
berkebun dan perladangan berpindah;9
9 Syamsuddin, “Dampak berdirinya Perusahaan Kelapa Sawit (PT. Damai Jaya Lestari)
terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa Tondowolio”, Skripsi, Universitas Alaudin
Makassar, 2011)
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(2).  Proyek PIR kelapa sawit di Distrik Prafi setelah 25 tahun beroperasi
memiliki dampak langsung dan positif terhadap variasi lapangan usaha
responden sebagai tenaga pemanenan dan pemikulan TBS pada lahan
kelapa sawit dan memiliki dampak tidak langsung dan positif terhadap
usaha-usaha lainnya seperti usaha ojek, usaha kios, usaha jual beli bensin
enceran, usaha truk pengangkut TBS, jual-beli pasir dan batu, usaha
angkutan umum dan bekerja pada proyek-proyek lepas;
(3). Proyek PIR kelapa sawit di Distrik Prafi setelah 25 tahun beroperasi
memiliki dampak tidak langsung dan negatif terhadap peningkatan
penguasaan IPTEK dalam hal penggunaan tenaga kerja, pupuk, pestisida,
obat-obatan maupun peralatan penunjang usaha pertanian seperti dodos,
egrek dan lainnya. Hal ini disebabkan tidak adanya kursus atau pelatihan
yang diselenggarakan pihak perusahaan terhadap petani plasma,
rendahnya penguasaan IPTEK responden yang berpengaruh pada
rendahnya produktivitas lahan kelapa sawit dan lahan usahatani serta
timbulnya persepsi negatif dari petani terhadap pihak perusahaan terkait
masalah rendahnya penguasaan IPTEK dan bantuan pupuk yang berhenti
sejak tahun 1995.10
10Rusmawardi, “Dampak Berdirinya Kelapa Sawit (PT. Hanur) terhadap kondisi
perekonomian masyarakat Desa Burau”.Skripsi, Universitas Alauddin Makassar 2009)
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Perbedaannya, peneliti mengkaji tingkat ekonomi masyarakat Desa
Minanga Tallu terkait dengan peran perusahaan kelapa sawit terhadap
kesejahteraan ekonomi masyarakat sekitar perusahaan tersebut.
c. Penelitian Rusmawardi (2007), Dampak Berdirinya Perkebunan Kelapa Sawit
(Elaeis guineensis jack) Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Karyawan (Studi
Kasus Pada desa Kabuau, Kecamatan burau, Kabupaten luwu timur, Propinsi
Sulawesi Selatan) menunjukkan bahwa :
(1). Keberadaan perusahaan perkebunan kelapa sawit PT. Makin Group di desa
burau telah membawa perubahan kehidupan sosial ekonomi karyawan desa
burau;
(2). Perubahan sosial yang terjadi setelah berdirinya perusahaan perkebunan dan
pabrik kelapa sawit PT. Makin Group terkait dengan meningkatnya
kesadaran karyawan terhadap pentingnya pendidikan dan kesehatan serta
perubahan fasilitas jalan utama yang menambah frekuensi keluar-masuknya
kendaraan umum menuju desa Kabuau. Namun dilain sisi terdapat
kekhawatiran karyawan desa terhadap nilai-nilai budaya mereka karena
banyaknya pendatang yang membawa budaya baru yang mempengaruhi
budaya local;
(3).Perubahan ekonomi karyawan yang dapat dirasakan setelah berdirinya PT.
Makin Group adalah berkurangnya pendapatan karyawan akibat dari
peralihan pekerjaan karyawan , dari perambah hutan ke buruh perkebunan;
(4).Perilaku sosial karyawan desa Burau setelah berdirinya PT. Makin Group,
ternyata untuk sementara tidak mengalami pergeseran, terlihat dari masih
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eratnya sistem kekerabatan antara sesama warga dan masih dipegangnya
kaidah-kaidah/aturan adat dalam kehidupan sehari-hari;
(5).Kehadiran perkebunan kelapa sawit PT. Makin Group membawa dampak
terhadap kehidupan sosial ekonomi bagi karyawan desa burau, baik dampak
positif maupun dampak negatif. Dampak positif atas kehadiran PT. Makin
Group adalah mengurangi penganguran karyawan desa, menciptakan
lapangan kerja burau, adanya sarana komunikasi, peningkatan pendapatan
karyawanterbukanya akses desa dengan desa lain, dan menambah
pengetahuan tentang budidaya kelapa sawit, sedangkan dampak negatif yang
dirasakan merugikan karyawan diantaranya adalah lahan pertanian menjadi
sempit, pencemaran lingkungan dari aktivitas Perkebunan dan Pabrik kelapa
sawit, dan Pegeseran Budaya Karyawan lokal.
Perbedaannya, penelitian yang di lakukan oleh Rusmawardi di
laksanakan di Desa Kabuau, Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur,
sedangkan pada penelitian saat ini di lakukan di Desa Minanga Tallu Kecamatan
Sukamaju Kabupaten Luwu Utara.
B. Kajian Pustaka
1. Teori Peran
Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status. Peran di pengaruhi
oleh keadaan sosial baik dari dalam maupun dari luar dan bersifat stabil. Setiap
orang mempunyai bermacam-macam peran yang di jalankan dalam pergaulan
hidupnya di karyawan . peran menentukan apa tang di perbuat seseorang bagi
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karyawan . peran juga menentukan kesempatan-kesempatan yang di berikan oleh
karyawan kepadanya. Peran di atur oleh norma-norma yang berlaku.
Peran adalah kelengkapan dari hubungan-hubungan berdasarkan peran
yang dimiliki oleh orang karena menduduki status-status sosial khusus.
Selanjutnya di katakana bahwa di dalam peranan terdapat dua macam harapan
yaitu :
a. Harapan-harapan dari karyawan terhadap pemegang peran atau kewajiban-
kewajiban dari pemegang peran.
b. Harapan-harapan yang dimiliki oleh pemegang peran terhadap karyawan
atau terhadap orang-orang yang berhubungan denganya dalam menjalankan
peranan nya atau kewajibannya.11
Dalam pandangan David Berry, peranan-peranan dapat dilihat sebagai
bagian dari struktur karyawan sehingga struktur karyawan dapat dilihat sebagai
pola-pola peranan yang saling berhubungan. Identitas Peran, Terdapat sikap
tertentu dan perilaku aktual yang konsisten dengan sebuah peran, dan yang
menimbulkan identitas peran (role identify). Orang memiliki kemampuan untuk
berganti peran dengan cepat ketika mereka mengenali terjadinya situasi dan
tuntutan yang secara jelas membutuhkan perubahan besar.12
Peran lebih menunjukkan pada fungsi peyesuaian diri, dan sebagai sebuah
proses. Peran yang di miliki oleh seseorang mencakup tiga hal antara lain :
11Dendy Sugono, Kamus bahasa Indonesia. (Jakarta:Pusat Bahasa 2008), h. 1376
12David Berry,definisiperandanpengelompokanperan. (Bandung:2010), h. 108
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a. Peran meliputi norma-norma yang di hubungkan dengan posisi seseorang
di dalam karyawan. jadi, peran di sini bisa berarti peraturan yang
membimbing seseorang dalam karyawan .
b. Peran adalah sesuatu yang di lakukan seseorang dalam karyawan .
c. Peran juga merupakan perilaku seseorang yang penting bagi struktur sosial
msyarakat.13
Menurut Wikipedia, sejahtera menunjuk ke keadaan yang lebih baik,
kondisi manusia dimana orang-orangnya dalam keadaan makmur, dalam
keadaansehat atau damai. Lebih jauh, menurut Wikipedia, dalam ekonomi,
sejahtera dihubungkan dengan keuntungan benda.Menurut Wikipedia pula, dalam
kebijakan sosial, kesejahteraan sosial menunjuk ke jangkauan pelayanan untuk
memenuhi kebutuhan karyawan.14
2. Pengertian Kesejahteraan
Istilah kesejahteraan berasal dari kata sejahtera yang berarti aman sentosa
dan makmur dan dapat berarti selamat terlepas dari gangguan. Sedangkan
kesejahteraan diartikan dengan hal atau keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan
dan ketentraman.15
Kini pembangunan wilayah perbatasanmemiliki keterkaitan yang sangat
erat dengan misi pembangunan nasional, terutama untuk menjamin keutuhan dan
kedaulatan wilayah, mempertahankan keamanan nasional, serta meningkatkan
kesejahteraan rakyat di wilayah perbatasan. Pengembangan wilayah-wilayah
13David Berry,definisiperandanpengelompokanperan. (Bandung:2010), h. 115
14http://ekonomi.kompasiana.com/bisnis/2010/03/17/indikator –kesejahteraan,diakses
pada tanggal 10 juni 2018 WITA
15Badan Pusat Statistik, Indikator Kesejahteraan, (Jakarta:2015), h. 15
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perbatasan dilakukan dengan mengubah arah kebijakan pembangunan yang
selama ini cenderung berorientasi “inward looking”,  menjadi “outward looking”.
Oleh karena itu, arah kebijakan pengembangan kawasan perbatasan pada RPJMN
2015-2019 adalah mempercepat pembangunan kawasan perbatasan di berbagai
bidang sebagai beranda depan negara dan sebagai pintu gerbang aktivitas ekonomi
dan perdagangan dengan negara tetangga secara terintegrasi dan berwawasan
lingkungan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memperkuat
pertahanan keamanan nasional.
Kesejahteraan sosial, sistem yang mengatur pelayanan sosial, lembaga,
kelompok dan individu-individu untuk mencapai tingkat kehidupan yang layak.
tujuan menegakkan hubungan kekaryawan yang setara antarindividu sesuai
dengan kemampuan, pertumbuhan ekonomi, dan kebutuhan mereka.
Pemerintah Republik Indonesia mendefinisikan Kesejahteraan Sosial
adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara
agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat
melaksanakan fungsi sosialnya.16
Istilah kesejahteraan erat kaitannya dengan tujuan Negara Indonesia.
Negara didirikan, dipertahankan dan dikembangkan untuk kepentingan seluruh
rakyat yaitu untuk manjamin dan memajukan kesejahteraan umum. Hal ini secara
nyata dituangkan dalam pembukaan UUD 1945 yang berbunyi:
”Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu pemerintah Negara
Indonesa yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah
16Badan Pusat Statistik, Indikator Kesejahteraan, (Jakarta:2015), h. 25
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Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan
bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan,
perdamaian, abadi dan keadilan sosial, maka disusunlah kemerdekaan kebangsaan
Indonesia itu dalam suatu Undang-Undang dasar Negara Indonesia”.
Dengan melihat pembukaan UUD 1945 diatas dapat dikemukakan bahwa
tujuan Negara Indonesia adalah melindungi seluruh bangsa dan tumpah darah
Indonesia, memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa
dan ikut serta melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan,
perdamaian abadi dan keadilan sosial. Oleh karenanya Negara berkewajiban untuk
memenuhi kebutuhan hidup warga negaranya. Sebagaimana dinyatakan oleh
Aristoteles bahwa Negara dibentuk untuk menyelenggarakan hidup yang baik bagi
semua warganya .17
Arthur Dunham dan Sukoco mendefinisikan kesejahteraan masyarakat
sebagai kegiatan-kegiatan yang terorganisasi dengan tujuan meningkatkan
kesejahteraan dari segi sosial melalui pemberian bantuan kepada orang untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan di dalam beberapa bidang seperti kehidupan
keluarga dan anak, kesehatan penyesuaian sosial, waktu senggang, standar
standar kehidupan, dan hubungan-hubungan sosial. Pelayanan kesejahteraan sosial
memberi perhatian utama terhadap individu-individu, kelompok-kelompok,
17Ahmad Siregar, “definisi kesejahteraan”http://www.definisi-
pengertian.com/2015/05/definisi-pengertian-kesejahteraan-rakyat.html diakses pada tanggal  9
agustus 2018 WITA
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komunitas, dan kesatuan penduduk yang lebih luas pelayanan ini mencakup
pemeliharaan atau perawatan, penyembuhan dan pencegahan.18
Menurut O’Connel ekonomi kesejahteraan (walfare economics)
merupakan cabang ilmu ekonomi yang menggunakan teknik ekonomi mikro untuk
menentukan secara serempak efisiensi alokasi dari ekonomi makro dan akibat
distribusi pendapatan yang berhubungan dengan itu. Ekonomi kesejahteraan
adalah kerangka kerja yang digunakan oleh sebagian besar ekonom publik untuk
mengevaluasi penghasilan yang diinginkan karyawan. Ekonomi kesejahteraan
menyediakan dasar untuk menilai prestasi pasar dan pembuat kebijakan dalam
alokasisumber daya.19
Sen, mengatakan bahwa suatu proses rasional kearah melepaskan
masyarakat dari hambatan untuk memperoleh kemajuan.  Kesejahteraan sosial
dapat diukur dari ukuran-ukuran seperti tingkat kehidupan (levels  of   living),
pemenuhan  kebutuhan  pokok (basic needs fulfillment), kualitas hidup (quality
oflife) dan pembangunan manusia (human development). Selanjutnya Sen, lebih
memilih capability approach didalam menentukan standar hidup. Sen
mengatakan: the freedomor ability to achieve desirable “functionings” is  more
importance than actual outcomes.20
Nicholson, mengemukakan prinsipnya mengenai kesejahteraan sosial;
yaitu keadaan kesejahteraan sosial maksimum tercapai bila tidak ada seorang pun
18LibraryBus.com,https://www.librarybus.com/view?t=12+II.+TINJAUAN+PUSTAKA+
A.+Teori+Kesejahteraan+Kesejahteraan+...&u=http%3A%2F%2Fdigilib.unila.ac.id%2F11948%2
F16%2FBAB%2520II.pdf, diakses pada tanggal 4 januari 2019
19O’Connel, Ekonomi kesejahteraan (Bandung:welfare economics 2011), h. 78
20 Definisi pengertian.com, http://www.definisi-pengertian.com/2015/05/definisi-
pengertian-kesejahteraan-rakyat.html diakses pada tanggal  9 agustus 2018 WITA.
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yang dirugikan. Sementara itu Bornstein dalam Swasono, mengajukan “
performance criteria“ untuk social welfare dengan batasan-batasan yang meliputi;
output, growth, efficiency, stability, security, inequality,  dan freedom, yang
harus dikaitkan dengan suatu social preference.21
Swasono dan Etzioni,A. mengatakan bahwa privacyi sasocietal licence,
yang artinya privivacorang-perorangan adalah suatu mandated privacy dari
masyarakat, dalam arti privacy terikat oleh kaidah sosial. Dengan demikian
kedudukan individu adalah sebagai makhluk sosial yang harus ditonjolkan dalam
ilmu ekonomi utamanya dalam pembangunan ekonomi yang bertujuan menuju
kesejahteraan masyarakat. Menurut BKKBN (Badan koordinasi Keluarga
Berencana Nasional, Kesejahteraan keluarga digolongan kedalam tiga tahap;
yaitu:22
I. Keluarga Sejahtera Tahap I dengan kriteria sebagai berikut :
1. Anggota keluarga melaksanakan ibadah agama
2. Pada umumnya anggota keluarga makan 2 kali sehari atau lebih.
3. Anggota keluarga memiliki pakaian berbeda dirumah / pergi / bekerja
/sekolah.
4. Bagian lantai yang terluas bukan dari tanah.
5. Anak sakit ataupun pasangan usia subur (PUS) yang ingin berKB
dibawa kesarana kesehatan.
II. KeluargaSejahteraTahapII,meliputi:
21Nicholson, Ekonomi kesejahteraan (Bandung:welfare economics 2010), h. 99
22 Definisipengertian.com, http://www.definisi-pengertian.com/2015/05/definisi-
pengertian-kesejahteraan-rakyat.html diakses pada tanggal 22 agustus 2018 WITA.
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1). Anggota keluarga melaksanakan ibadah agama secara teratur
2). Paling kurang sekali seminggu lauk daging /ikan /telur
3). Setahun terakhir anggota keluarga menerima satu stel pakaian baru
4). Luas lantai paling kurang 8m2untuk tiap penghuni
5). Tiga bulan terakhir anggota keluarga dalam keadaan sehat dan dapat
melaksanakan tugas
6). Ada anggota keluarga umur 15 tahun keatas berpenghasilan tetap.
7). Anggota keluarga umur 10–60 tahun. bisa baca tulis latin
8). Anak umur 7–15 tahun bersekolah
9). PUS dengan anak hidup 2 atau lebih saat ini memakai alat kontrasepsi
III. KeluargaSejahteraTahapIII,meliputi :
1) Keluarga berupaya meningkatkanpengetahuanagama













Menurut BPS dalam penelitian Eko Sugiharto indikator yang digunakan
untuk mengetahui tingkat kesejahteraan ada delapan, yaitu pendapatan, konsumsi
atau pengeluaran keluarga, keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal,
kesehatan anggota keluarga, kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan,
kemudahan memasukkan anak ke jenjang pendidikan, dan kemudahan
mendapatkan fasilitas transportasi.
1) Indikator pendapatan digolongkan menjadi 3 item yaitu:
a.  Tinggi (>Rp. 10.000.000)
b. Sedang (Rp. 5.000.000)
c.  Rendah (<Rp.5.000.000)
2) Indikator pengeluaran digolongkan menjadi 3 itemyaitu:
a.  Tinggi (>Rp. 5.000.000)
b. Sedang (Rp. 1.000.000– Rp. 5.000.000)
c.  Rendah (<Rp. 1.000.000)
3) Indikator tempat tinggal yang di nilai ada5 item yaitu jenis atap rumah,
dinding, status kepemilikan rumah, lantai dan luas lantai. Dari 5 item tersebut
kemudian akan digolongkan ke dalam 3 golongan yaitu:
a. Permanen
Kriteria permanen ditentukan oleh kualitas dinding, atap dan lantai.
Bangunan rumah permanen adalah rumah yang dindingnya terbuat dari
tembok/kayu kualitas tinggi, lantai terbuat dari ubin/keramik/kayu kualitas
tinggi dan atapnya terbuat dariseng/genteng/sirap/asbes (BPS,2012).
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b. Semi Permanen
Rumah semi permanen adalah rumah yang dindingnya setengah tembok/
bata tanpa plaster/kayu kualitas rendah, lantainya dari ubin/semen/kayu
kualitas rendah dan atap nya seng/genteng/sirap/Asbes.
c. Non Permaen
Sedangkan rumah tidak permanen adalah rumah yang dindingnya sangat
sederhana (bambu/papan/daun)lantai nya dari tanah dan atap nya dari daun-
daunan atau atap campuran genteng/sengbekas dan sejenisnya (BPS, 2012)
4) Indikator fasilitas tempat tinggal yang dinilai terdiri dari 12 item, yaitu
pekarangan, alatelektronik, pendingin, penerangan, kendaraan yang dimiliki,
bahan bakar untuk memasak, sumber air bersih, fasilitas air minum, cara
memperoleh air minum, sumber air minum, fasilitas MCK, dan jarak MCK
dari rumah. Dari dua belas item tersebut kemudian akan digolongkan ke




5) Indikator kesehatan anggota keluarga digolongkan menjadi tiga item yaitu:
a. Bagus (<25%seringsakit)
b.   Cukup (25% -50%seringsakit)
c.  Kurang(>50%seringsakit)
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6) Indikator kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan terdiri dari limaitem
yaitu jarak rumah sakitterdekat, jarak toko obat, penanganan obat-obatan, harga
obat-obatan, dan alat kontrasepsi.




7) Indikator kemudahan memasukkan anak kejenjang pendidikan terdiri dari tiga
item yaitu biaya sekolah, jarak ke sekolah, dan proses penerimaan. Dari tiga




8) Indikator kemudahan mendapatkan transportasi terdiri tiga item, yaitu ongkos
kendaraan, fasilitas kendaraan, dan status kepemilikan kendaraan. Dari tiga




Menurut Arthur Dunham kesejahteraan sosial didefinisikan sebagai
kegiatan-kegiatan yang terorganisasi dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan
dari segi sosial melalui pemberian bantuan kepada orang untuk memenuhi
23Badan Pusat Statistik, Indikator Kesejahteraan, (Jakarta:BPS 2015), h. 63
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kebutuhan-kebutuhan didalam beberapa bidang seperti kehidupan keluarga dan
anak, kesehatan, penyesuaian sosial, waktu senggang, standar-standar kehidupan
dan hubungan-hubungan sosial. Pelayanan kesejahteraan sosial memberi perhatian
utama terhadap individu-individu, kelompok-kelompok, komunitas-komunitas dan
kesatuan-kesatuan penduduk yang lebih luas; pelayanan ini mencakup
pemeliharaan atau perawatan, penyembuhan dan pencegahan.24
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata kesejahteraan merupakan
kata benda yang mempunyai arti hal atau keadaan sejahtera; kemanan,
keselamatan dan ketentraman. Sedangkan kata sejahtera yang merupakan kata
sifat memiliki arti aman sentosa dan makmur, selamat (terlepas dari segala macam
gangguan).25
Ekonomi kesejahteraan (walfare economics) merupakan cabang ilmu
ekonomi yang menggunakan teknik ekonomi mikro untuk menentukan secara
serempak efisiensi alokasi dari ekonomi makro dan akibat distribusi pendapatan
yang berhubungan dengan itu. Ekonomi kesejahteraan adalah kerangka kerja yang
digunakan oleh sebagian besar ekonom publik untuk mengevaluasi penghasilan
yang diinginkan karyawan (Rosen, 2010:99). Ekonomi kesejahteraan
menyediakan dasar untuk menilai prestasi pasar dan pembuat kebijakan dalam
alokasi sumber daya.26
24 Arthur Dunham,teori kesejahteraan masyarakat, (Jakarta:2014), h. 187
25https://www.scribd.com/document/367503216/Teori-Kesejahteraan-Sosial-Masyarakat,
diakses pada tanggal 7 agustus 2018
26 Arthur Dunham,teori kesejahteraan masyarakat, (Jakarta:2014), h. 107
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D. Kerangka pikir
Hasil perkebunan kelapa sawit merupakan sumber pendapatan Karyawan
Desa Kec.Mappedeceng yang menjadi mata pencarian karyawan secara umum
karena mereka bermukim didaerah dataran tinggi dimasa ini, pembangunan
ekonomi daerah sangat penting untuk meningkatkan taraf hidup karyawan .
Pada dasarnya prilaku ekonomi karyawan itu bermacam macam
tergantung keadaan geografis (wilayah)-nya, dari prilaku ekonomi karyawan
tersebut maka timbullah penghasilan karyawan untuk memenuhi kebutuhan
ekonominya.
Dalam hal ini, karyawan Desa MinangaTalluKec.Mappedeceng yang
geografis wilayahnya merupakan daerah bagian pegunungan penghasilan
utamanya adalah sebagai petani kelapa sawit.Tetapi, penghasilan karyawan
MinangaTalludari hasilbuah sawit tersebut keadaan prekonomian mereka masih
jauh dari kesejahteraan.Dengan demikian, hal ini menjadi permasalahan yang
cukup serius bagi mereka.
Ekonomi syariah merupakan sekumpulan dasarumum ekonomi yang kita
simpulkan dari Al-Qur’an As-sunnah, dan merupakan bangunan perekonomian
yang kita dirikan di atas landasan dasar-dasar tersebut sesuai tiap lingkungan dan
masa.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji peran dari berdirinya
perusahaan kelapa sawit di Kec. Sukamaju Kab. Luwu Utara dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat di Kec. Sukamaju Kab. Luwu Utara Dan Meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di Desa tersebut yang akan berdampak pada perilaku
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ekonomi baik secara langsung maupun tidak langsung. Sebagaimana yang penulis
susun di gambar di bawah ini:











1. Metode dan Jenis Pendekatan Penelitian
a) Jenispenelitian
Jenis penelitian yang di gunakan adalah kualitatif deskriktif yaitu
penelitian yang berusaha menentukan pemacahan berupah fenomenah, penulis
lebih memilih metode ini untuk memudahkan permasalahan yang ingin diteliti
dalam masyarakat desa Minanga Tallu karena berhubungan langsung dengan
narasumbernya yaitu Tata Ruang dan Humas perusahaan kelapa sawit PT Jas
Mulia, kepala Desa Minanga Tallu, dan Masyarakat sekitar. Selain itu berkenan
dengan judul lebih mengarah pada kajian pustaka.
Metode penelitian ini muncul karena terjadi perubahan paradigma dalam
memandang suatu realitas/fenomena. Dalam paradigm ini realitas sosial di
pandang sebagai suatu yang holistis atau utuh, kompleks, dinamis, dan penuh
makna. Paradigm yang demikian di sebut paradigmapositivisme.27
b) Metode pendekatan Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa
pendekatan untuk mengumpulkan data yaitu:
1. Pendekatan sosiologis, dimaksud untuk mengkaji apakah konsep yang
ditawarkan itu sesuai dengan kondisi masyarakat. Hal ini dimaksudkan
untuk melihat kemungkinan–kemungkinan peranan bisnis yang efektif
berdasarkan keadaan atau situasi setempat.
27Boedi Abdullah, Metode penelitian ekonomi islam, (Cet, I; Bandung : Alfabeta,2014), h
49
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2. Pendekatanempiris, penulis mengemukakan pembahasan berdasarkan
pengalaman yang ada.
3. Pendekatan yuridis, yaitu menganalisa dengan melihat kepada ketentuan
yang berlaku, kemudian dikaitkan dengan permasalahan yang dipaparkan
oleh penulis.
4. Pendekatan normatif, penulismenggunakan Al-Qur’an danHadist.28
2. lokasi dan waktu penelitian
Penelitian ini di lakukan di Desa Minanga Tallu Kec. Sukamaju Kab.
Luwu Utara dengan penelitian pustaka yang di dukung penelitian lapangan
terhadap peran perusahaan kelapa sawit terhadap kesejahteraan ekonomi
masyarkat Desa Minanga Tallu Kec. Sukamaju Kab. Luwu Utara, Penelitian di
lakukan selama dua minggu di luar masa observasi.
3. Subjek dan Informan Penelitian
Subjek penelitian ini adalah Tata Usaha dan Humas perusahaan kelapa




Merupakan semua data yang ada hubungannya dengan penelitian ini,
bisa dengan kepustakaan maupun wawancara lainnya.
2. Data primer
28Sugiyono, Metodepenelitiankuantitatif, kualitatifdan R & D, (Cet, VII; Bandung:
Alvabeta, 2009), h. 26
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Merupakan data yang di ambil secara langsung dengan cara wawancara
dengan Tata Usaha perusahaan kelapa sawit PT Jas Mulia, Kepala
Desa dan Masyarakat di Desa Sukamaju
5. Teknik pengumpulan data
Pada penelitian skripsi ini, digunakan dua teknik pengumpulan data yakni
dari data pustaka dan dari data lapangan.
a. Penelitian pustaka (Library research)
Penelitian pustaka (Library research), dilakukan dengan cara membaca,
mengkaji dan menganalisa beberapa tulisan terkait dengan masalah yang dibahas.
Hasil kajian dan analisa ini dikutib secara langsung maupun tidak langsung yang
selanjutnya dijadikan dasar untuk memecahkan  masalah.
b. Penelitian lapangan (field research)
Penelitian lapangan (Field research), dilakukan dengan cara mendatangi
responden yang berada di prusahaan, kantor, dan sebagainya. Ini dilakukan untuk
memperoleh data atau informasi secara langsung, dengan menggunakan
instrument penelitian observasi, interview, dan dokumentasi. Adapun metode
pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan langsung dilapangan untuk
mendapatkan gambaran nyata tentang kegiatan yang diteliti.
b. Wawancara yaitu melakukan tanya jawab langsung dengan respon
dengan melengkapi data-data yang diperlukan.
30
c. Dokumentasi adalah cara untuk mendapatkan data dalam bentuk catatan
atau tulisan sebagai alat untuk mengumpulkan data di gunakan juga
untuk memperkuat data yang di peroleh sebelumnya. Adapun
dokumentasi yang digunakan oleh penelitian adalah dengan membaca
dan mencatat data profil desa Minanga Tallu seperti letak geografis
daerah Kab.LuwuUtara, KeadaanEkonomi, Pendidikan, Kondisi
keagamaan, dan foto tempat letak perusahaan kelapa sawit tersebut.29
6. Teknik PengolahanData
Adapun teknik pengolahan data yang digunakan adalah:
1. Metede editing yaitu proses pengecekan terhadap data yang
dikumpulkan yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada kesalahan
atau kekurangan dalam data tersebut.
2. Codeting yaitu melakukan pemberian kode tertentu yang terdapatpada
tiap-tiap indicator yang sama.tujuannya untuk mendapatkan dalam
perbedaan indentitas pada saatdianalisis.
3. Persentase yaitu bagian dari keutuhan yang dinyatakan dengan persen,
bagian yang diperkirakan, dan angka persen (perseratus).
7. Analisis Data
Setelah data danketerangan yang di perlukan di anggapsudahcukup,
selanjutnya di olah dengan menggunakan metode kualitatif, kemudian data
tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik induktif, deduktif, komparatif.
Teknik penulisan yang dimaksud adalah sebagai berikut:
29Sugiyono, Metodepenelitiankuantitatif, kualitatifdan R & D, (Cet, VII; Bandung:
Alvabeta, 2009), h. 28-29
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1. Induktif, yaitu metode analisis yang bertitik tolak dari masalah yang
khusus untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum.
2. Deduktif, yaitu metode analisis yang bertitik tolak dari yang umum untuk
mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus.
3. Komparatif, yaitu metode analisis dengan cara mengadakan perbandingan
antara beberapa pendapat dari beberapa ahli tentang suatu masalah
kemudian mengambil suatu kesimpulan.30




A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Perusahaan PT Jas Mulia
Perusahaan kelapa sawit PT. Jas Mulia resmi berdiri pada tanggal 5 mei
2015 di Desa Minanga Tallu kecamatan sukamaju kabupaten luwu utara dan
beroperasi dengan memproses buah tandan segar kelapa sawit 30-60 ton/jam,
perusahaan ini juga memperkerjakan 120 karyawan dan karyawati dan sampa
pada saat ini sudah hamper mencapai 300 karyawan dan karyawati. Para pekerja
atau karyawan dan karyawati mayoritas penduduk kabupaten Luwu Utara dimana
hanya 5% pekerja yang datang dari luar kabupaten.31
2. Visi, Misi dan Tujuan
a. Visi
Menjadi perusahaan berwawasan nasional yang membangun daerah
bahkan negara, hebat dan sukses di perkebunan kelapa sawit yang bereputasi dan
berkontribusi meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
b. Misi
1) Menyediakan produk kelapa sawit dan turunannya yang
berkualitas dan berwawasan lingkungan.
2) Menjadi perusahaan yang hebat dengan cara membangun sistem
jalur ganda dalam organisasi, orang yang tepat dan sistem yang
baik.
31Sumber: PT. Jas Mulia, Kecamatan Sukamaju (tahun 2018)
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3) Membangun budaya disiplin dan sumber daya manusia
pembelajar untuk memaksimalkan kekuatan karyawan dan
organisasi.
4) Memiliki kekuatan seperti perusahaan multinasional namun
dengan kelincahan seperti sebuah perusahaan kecil.
5) Menjunjung tinggi nilai - nilai profesionalisme dan tata kelola
perusahaan yang baik.
6) Secara konsisten memberikan keuntungan di atas standar pasar
atas dana pemegang saham.
c. Tujuan
1) Meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan petani komoditas
perkebunan.
2) Meningkatkan produksi hasil perkebunan.
3) Menciptakan keseimbangan antara pemanfaatan dan
kelestarian sumber daya alam dalam pembangunan
perkebunan.
4) Menumbuhkan agribisnis sektor perkebunan yang mampu
menopang pertumbuhan ekonomi wilayah.
3. Letak Geografis Lokasi Penelitian
Kecamatan Sukamaju, terdiri dari 25 desa yang semuanya berstatus
definitive. Kecamatan Sukamaju berbatasan dengan Kecamatan Mangkutana di
sebelah Utara dan Kecamatan Malangke di sebelah Selatan. Batas sebelah Timur
adalah Kecamatan Bone-bone dan batas sebelah Barat adalah Kecamatan
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Mappedeceng. Desa Tambokke dengan luas wilayah meliputi 63,11 Km2
merupakan desa terluas di Kecamatan Sukamaju. Sedangkan desa yang paling
jauh dari ibukota kecamatan adalah Desa Minanga Tallu, berjarak sekitar 15 km
dari Desa Sukamaju.
4. Penduduk
Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, pada tahun 2011, 2015, 2016
jumlah penduduk Kecamatan Sukamaju mengalami pertumbuhan sebesar 0,25%
menjadi 41.724 orang. Dari jumlah penduduk tersebut terdiri dari 20.928 orang
laki-laki dan 20.796 orang perempuan dengan rasio 101
5. Pendidikan
Meskipun jumlahnya relatif masih terbatas, namun fasilitas pendidikan di
Kecamatan Sukamaju dari jenjang pendidikan TK sampai dengan SLTA telah
tersedia. Di kecamatan ini terdapat 10 buah TK, 28 buah SD, 7 buah SLTP dan 3
buah SLTA. Rasio murid sekolah (RMS) menggambarkan rata-rata banyaknya
murid pada setiap sekolah untuk setiap jenjang pendidikan. RMS pada jenjang
pendidikan TK adalah 46 murid per sekolah, pada jenjang pendidikan SD 218
murid per sekolah dan pada jenjang pendidikan SLTP 295 murid persekolah.
Sementara itu, RMS untuk jenjang pendidikan SLTA adalah 323 murid per
sekolah.
6. Kesehatan
Keberadaan fasilitas kesehatan yang mudah dijangkau dan jaraknya dekat
sangat diperlukan dalam upaya meningkatkan taraf kehidupan masyarakat. Untuk
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melayani penduduk dari 25 desa yang ada, terdapat 1 buah Puskesmas, 6 buah
Pustu, 2 tempat praktik dokter, 17 tempat praktik bidan dan 7 buah polindes.
7. Pertanian dan Perkebunan
Kondisi alam yang subur dan iklim matahari tropis yang sangat menunjang
menjadikan Sukamaju sebagai salah satu daerah potensi pertanian di Kabupaten
Luwu Utara. Komoditi perkebunan utama dari Kecamatan Sukamaju adalah
Kelapa Sawit (61.484,93 Ton), dan produksi gabah sekitar 33,440,9 ton.
8. Sosial Ekonomi
Tingkat kemajuan suatu masyarakat dapat dilihat dari suatu kondisi
perekonomian masyarakat tersebut. Untuk itu pengetahuan tentang kondisi
ekonomi sangat penting guna melihat tingkat kesejahteraan masyarakat dan
sekaligus mengetahui perkembangan pembangunan yang dilaksanakan. Di tingkat
perekonomian, pembangunan yang dilakukan adalah merupakan salah satu usaha
penumbuhan dan memajukan serta meningkatkan taraf kehidupan masyarakat.
Selain itu pembangunan bertujuan untuk meratakan kesejahteraan hidup
masyarakat dalam upaya meningkatkan perekonomian dengan melakukan
berbagai macam usaha dalam kehidupan sehari-hari.32
Melihat dari segi sosial ekonomi masyarakat Desa Sukamaju pada
umumnya mempunyai mata pencaharian petani rumput laut dan kelapa sawit.
Karena disebabkan pertanahan yang ada mengizinkan untuk bertani rumput laut
dan kelapa sawit. Dan sebagian masyarakat mempunyai waktu luang setelah
bekerja , kemudian waktu luang tersebut digunakan dengan kerja sambilan atau
32BPS, Luwu Utara Dalam Angka, (Luwu Utara:2017), h. 9
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sampingan seperti, berdagang, nelayan, tukang dan jasa.Untuk lebih jelasnya mata
pencaharian masyarakat desa sukamaju dapat di lihat pada tabel berikut :
Tabel 1
Jenis Mata Pencaharian dan Persentase
No Jenis Mata Pencaharian Jumlah Persentase (%)
1 Pemilik Tanah 755 orang 35,50%
2 Buruh tani 629 orang 29,57%
3 Nelayan 40 orang 1,88 %
4 Pedagang 240 orang 11,28 %
5 Pegawai negeri sipil 50 orang 2,35%
6 Peternak 42 orang 1,97 %
7 Swasta 151 orang 7,10 %
8 Tukang 50 orang 2,35 %
9 Jasa 170 orang 7,99 %
Jumlah 2.127 orang 100 %
Sumber: kantor kepala desa Sukamju, 2017
Dari tabel  di atas dapat dilihat bahwa mata pencaharian Desa Mengkirau pada
umumnya adalah pemilik tanah dari 9 jenis mata pencaharian yaitu dengan jumlah
755 orang. Dan ada yang sebagai buruh tani yang jumlahnya sebanyak 629 orang,
sebagai nelayan 40 orang, pedagang 240 orang, pegawaiNegeri sebanyak 50
orang, dan juga sebagai swasta sebanyak 151 orang. Selainpekerjaan diatas
masyarakat desa Mengkirau juga ada sebagai peternak sebanya 42 orang, tukang
sebanyak 50 orang dan jasa lainnya sebanyak 170 orang.
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B. Aktivitas sosial ekonomi perusahaan
Sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok
masyarakat yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendidikan serta
pendapatan. Dalam pembahasannya sosial dan ekonomi sering menjadi objek
pembahasan yang berbeda. Dalam konsep sosiologimanusia sering disebut
dengan makhluk sosial yang artinya manusia tidak dapat hidup wajar tanpa adanya
bantuan dari orang lain, sehingga arti sosial sering diartikan sebagai hal yang
berkanaan dengan masyarakat.
Dalam sebuah perusahaan atau badan usaha. kegiatan bisnis menjadi
perilaku utama dari para pelaku bisnis. Selama ini perusahaan dianggap sebagai
lembaga yang memberikan keuntungan bagi masyarakat, dimana menurut
pendekatan akuntansi tradisional. perusahaan dapat memaksimalkan labanya agar
dapat memberikan sumbangan yang maksimum terhadap masyarakat. Namun,
kegiatan bisnis tersebut tetap berorientasi pada keuntungan tanpa dibatasi oleh
perbedaan sistem hukum. Kegiatan bisnis tersebut terutama yang bergerak di
bidang pemanfaatan sumber daya alam baik secara langsung maupun yang tidak
langsung tentu memberikan dampak pada lingkungan sekitarnya seperti masalah-
masalah polusi, limbah, keamanan produk dan tenaga kerja.33
Tanggung jawab sosial suatu perusahaan tidak terbatas pada para
pengguna produk yang dihasilkannya, akan tetapi juga pada berbagai pihak yang
berkepentingan eksternal. Misalnya ,suatu perusahaan berupaya menjadi " warga
Negara Korporasi" yang bertanggung jawab antara lain berarti ketaatan pada
33.Rudi Hartono, “Wawancara” Aktivitas sosial perusahaan PT. Jas Mulia , 28 desenber
2018
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peraturan perundang-undangan yang diterbitkan oleh pemerintah seperti
membayar pajak penghasilan, pajak pertambahan nilai,pajak ekspor dan berbagai
pajak lainya,pemilik berbagai perizinan yang disyaratkan dan lain sebagainya,
kesediaan berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan bahkan keagamaan, yang
berlangsung dalam masyarakat sekitar lokasi perusahaan adalah contoh kewajiban
sosial yang lain. Peran aktif dalam pemeliharaan kebersihan lingkungan adalah
contoh lain lagi. Upaya yang sungguh sungguh dalam mengurangi populasi udara,
dan daur ulang limbah industri, tidak mencemari air, tidak membuang limbah
beracun atau bahan berbahaya lainnya.
Keberadaan perusahaan idealnya bermanfaat untuk masyarakat sekitar.
Pemberdayakan masyarakat setempat juga sebagai upaya agar operasional di
perusahaan berjalan lancar tanpa gangguan.Ini harapkan sebagai sarana hubungan
yang saling berkaitan antara perusahaan dan masyarakat setempat dalam
menjalankan usaha demi penekanan masalah di sekitar perusahaan
Selain kepentingan masyarakat terakomodasi, hubungan masyarakat
dengan perusahaan akan lebih erat. Artinya terdapat kerjasama yang saling
menguntungkan kedua pihak. Hubungan bisnis tidak lagi dipahami sebagai
hubungan antara pihak yang mengeksploitasi dan pihak yang tereksploitasi, tetapi
hubungan kemitraan dalam membangun lingkungan masyarakatlebih baik. Tidak
hanya di sektor perekonomian, tetapi juga dalam sektor sosial, pembangunan dan
lain-lain.
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Dengan adanyaperusahaan PT. Jas Mulia tersebuttelah memberikan
beberapa peningkatan bagi masyarakat disekitarnya. Diantaranya sebagai
berikut:34
a) Kesejahteraan masyarakat di sekitar perusahaan cukup meningkat, baik
berupa pengelolaan hasil perkebunan sawit masyarakat maupun
penyerapan tenaga kerja di daerah tersebut.
b) Fasilitas umum terjamin pemeliharaannya. Berupa pembangunan akses
jalan tani pembangunan drainase dan irigasi.
c) Terdapat kegiatan sosial berupa pembangunan fasilitas umum bagi
masyarakat sekitar perusahaan, berupa infrastruktur olah raga.
Diantaranya bantuan untuk pembangunan lapangan bulutangkis SMPN 4
Sukamaju, Kabupaten Luwu Utara.
C. Peran perusahaan Kelapa Sawit
Adapun peranan perusahaan kelapa sawit terhadap kesejahteraan ekonomi
karyawan  Desa Minanga Tallu Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara
adalah sebagai berikut:
1. Rekruitmen Tenaga Kerja
Setalah suatu perusahaan mempunyi gambagaran tentang hasil analisis
pekerjaan dan rancangan pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan
perusahaan ataupun sebuah organisasi, maka tugas departemen SDM adalah
mengisi jabatan dengan SDM yang cocok dan berkualitas untuk pekerjaan itu.
Pengisian jabatan-jabatan dengan SDM yang mempunyai pengetahuan dan
34Adrian, Aktivitas sosial perusahaan dan peningkatan Fasilitas umum di sekitar perusahaan,
wawancara 20 Desember 2018.
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keahlian serta sikap mental yang sesuai dengan persyaratan yang ditentukan
termasuk salah satu kuci keberhasilan usaha. Dengan SDM yang dapat
menjalangkan berbagai fungsinya akan menghasilkan kinerja perusahaan yang
memberikan manfaat bagi perusahaan, karyawandan para karyawan itu sendiri.
Salahsatu fungsi MSDM yang khusus mendapatkan calon-calaon karyawan untuk
kemudian diseleksi mana yang paling baik dan paling sesuai dengan persyaratan
yang diperlukan salah satunya melalui recruitment. Semuanya ini menjadi tugas
dan tanggung jawab utama dari departemen SDM. Kualitas sumber daya manusia
perusahaan ataupun sebuah organisasi maupun instansi tergantung pada kualitas
suatu proses rekrutmennya. Berikut hasil wawancara dengan beberapa responden
sebagai berikut:
Hasil Wawancara dengan Haris menyatakan:
“Bahwa kesesuaian rekruitmen yang dilakukan oleh perusahaan kelapa
sawit di Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara dengan tujuan agar supaya
keahliannya dengan kebutuhan perusahaan sesuai sehingga semua pekerjaan dapat
diselesaikan dengan baik dan benar. (Sabtu, tanggal, 29 September, 2018).35
Berdasarkan hasil observasi dilapangan atau hasil pengamatan dilapangan
menjelaskan bahwa kesesuaian rekruitmen yang dilakukan oleh perusahaan kelapa
sawit di Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara dengan tujuan agar supaya
keahliannya dengan kebutuhan perusahaan sesuai sehingga semua pekerjaan dapat
diselesaikan dengan baik dan benar.
35Haris, Rekruitmen Tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan, wawancara
29 September, 2018.
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Hasil Wawancara dengan Arman menyatakan:
“Bahwa reorientasi rekruitmen yang dilakukan oleh perusahaan kelapa sawit
di Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara agar ada kesesuai penempatan
tenaga kerja dengan pekerjaan yang ada sesuai sehingga semua pekerjaan dapat
diselesaikan tanpa ada kendala apapun yang dihadapi karyawan. (Sabtu, tanggal,
29 September, 2018).36
Berdasarkan hasil observasi dilapangan atau hasil pengamatan dilapangan
menjelaskan bahwa reorientasi rekruitmen yang dilakukan oleh perusahaan kelapa
sawit di Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara agar ada kesesuai
penempatan tenaga kerja dengan pekerjaan yang ada dalam perusahaan demi
perkembangan dan kemajuan perusahaan.
Hasil Wawancara dengan pimpinan perusahaan kelapa Sawit Hariadi
menyatakan:
“Bahwa Test rekruitmen yang dilakukan oleh perusahaan kelapa sawit di
Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara dengan tujuan agar supaya tidak
salah dalam memilih karyawan yang tepat sesuai dengan kebutuhan perusahaan
dan memiliki keahlian yang tepat sesuai harapan perusahaan kedepan”. (Sabtu,
tanggal, 29 September, 2018).37
Berdasarkan hasil observasi dilapangan atau hasil pengamatan dilapangan
menjelaskan bahwa betul sudah dilakukan test rekruitmenkaryawan yang
dilakukan oleh perusahaan kelapa sawit di Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu
Utara dengan tujuan agar supaya tidak salah dalam memilih karyawan yang tepat
36Arman (Sabtu, tanggal, 29 – September, 2018).
37 Hariadi pimpinan PT. Jas Muli (Sabtu, tanggal, 29 – September, 2018).
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sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan memiliki keahlian yang tepat sesuai
harapan perusahaan kedepan yang lebih dan dapat berkembang cepat.
2. Tingkat Kesejateraan
Berdasarkan hasil bahwa kesejahteraan sama dengan hal atau keadaan
sejahtera, keamanan, keselamatan dan ketentraman.indikatoryang digunakan
untuk mengetahui tingkat kesejahteraan adadelapan,yaitu:
a. Pendapatan adalah penerimaan secara keseluruhan
b. Konsumsiatau pengeluaran keluarga adalah pengeluran rumah tangga secara
keseluruhan
c. Keadaan tempat tinggal adalah sudah cukup baik
d. Fasilitas tempat tinggal adalah cukup lengkap
e. Kesehatananggota keluarga adalah cukup sehat
f. Kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan adalah sangat mudah
g. Kemudahan memasukkananak kejenjangpendidikan adalah cukup mudah
h. Kemudahan mendapatkanfasilitas transportasi adalah sangat mudah
Hasil Wawancara dengan Agung menyatakan:
“Bahwa pendapatan selama ada perusahaan kelapa sawit di Kecamatan
Sukamaju Kabupaten Luwu Utara ini digolongkan pendapatan tinggi karena dulu
sebelum ada perusahaan sawit ini pendapatan hanya Rp. 1000.000 –
2.500.000/bulan, tapi sekarang ini kami rata-rata penjual berpendapatan
Rp.4.000.000,-/per bulan”. (Sabtu, tanggal, 29 September, 2018).38
Berdasarkan hasil observasi dilapangan atau hasil pengamatan dilapangan
menjelaskan bahwa pendapatan selama ada perusahaan kelapa sawit di Kecamatan
38Agung, Pengaruh Perusahaan Terhadap peningkatan pendapatan masyarakat wawancara
29  September, 2018.
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Sukamaju Kabupaten Luwu Utara ini digolongkan pendapatan tinggi karena dulu
sebelum ada perusahaan sawit ini pendapatan hanya Rp.1000.000 –
2.500.000/bulan, tapi sekarang ini  rata-rata penjual berpendapatan Rp.4.000.000,-
/per bulan jadi dengan adanya perusahaan dapat merubah hidup masyarakat
disekitar perusahaan.
Hasil Wawancara dengan Handayani menyatakan:
“Bahwa pengeluaran selama ada perusahaan kelapa sawit di Kecamatan
Sukamaju Kabupaten Luwu Utara ini digolongkan pengeluaran kami tinggi karena
dulu sebelum ada perusahaan sawit ini pendapatan hanya  Rp.500.000 –
1000.000/bulan, tapi sekarang ini kami rata-rata penjual pengeluaran
Rp.2.000.000,-/per bulan hal disebabkan karena pendapatan kami per tahun
tergolong tinggi yaitu Rp.5.000.000,-. (Sabtu, tanggal, 29 September, 2018).39
Berdasarkan hasil observasi dilapangan atau hasil pengamatan dilapangan
menjelaskan bahwa pengeluaran setelah ada perusahaan kelapa sawit di
Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara ini digolongkan pengeluaran yang
cukup tinggi karena dulu sebelum ada perusahaan sawit ini pendapatan hanya  Rp.
500.000 – 1000.000/bulan, tapi sekarang ini kami rata-rata penjual pengeluaran
Rp.2.000.000,-/per bulan hal disebabkan karena pendapatan kami per bulan
tergolong tinggi yaitu Rp.5.000.000 per bulan,- jadi adanya perusahaan dapat
merubah perekonomian masyarakat.
Hasil Wawancara dengan Rival menyatakan:
“Bahwa tempat tinggal kami selama ada perusahaan kelapa sawit di
Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara ini digolongkan tempat tinggal
39Handayani, peningkatan pendapatan setelah beridirmya perusahaan PT. Jas Mulia
wawancara 29 September, 201.
44
dengan jenis atap rumah sen, dinding batu, status kepemilikan rumah sendiri,
lantai satu dan luaslantai 10 x 13 meter .(Sabtu, tanggal, 29 September, 2018).40
Berdasarkan hasil observasi dilapangan atau hasil pengamatan dilapangan
menjelaskan bahwatempat tinggal kami selama ada perusahaan kelapa sawit di
Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara ini digolongkan tempat tinggal
dengan jenis atap rumah sen, dinding batu, status kepemilikan rumah sendiri,
lantai satu dan luaslantai 10 x 13 meter, hal ini disebabkan karena pendapatan
kami per bulannya termasuk dalam kategori tinggi yaitu Rp5.000.000/bulan.
Hasil Wawancara dengan responden menyatakan:
“Bahwa fasilitas selama ada perusahaan kelapa sawit di Kecamatan
Sukamaju Kabupaten Luwu Utara ini digolongkan fasilitassepertipekarangan,
alatelektronik, pendingin, penerangan, kendaraanyangdimiliki, bahan bakar untuk
memasak, sumber air bersih, fasilitas airminum, cara memperoleh air
minum,sumber air minum,fasilitas MCK, dan jarak MCK dari rumah sudah kami
miliki.(Sabtu, tanggal, 29 September, 2018).
Berdasarkan hasil observasi dilapangan atau hasil pengamatan dilapangan
menjelaskan bahwa  fasilitas selama ada perusahaan kelapa sawit di Kecamatan
Sukamaju Kabupaten Luwu Utara ini digolongkan fasilitas seperti pekarangan,
alatelektronik, pendingin, penerangan, kendaraanyangdimiliki, bahan bakar untuk
memasak, sumber air bersih, fasilitas air minum, cara memperoleh air minum,
sumber air minum, fasilitas MCK, dan jarak MCK dari rumah sudah kami miliki.
40Rival,peningkatan pendapatan setelah beridirmya perusahaan PT. Jas Mulia wawancara29
September, 2018.
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Hasil Wawancara dengan Anwar menyatakan:
“Bahwa kesehatan kami selama ada perusahaan kelapa sawit di
Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara ini digolongkan kesehatan bagus
karena sudah sering diadakan  pemerisaan kesehatan gratis dari rumah sakit
terdekat. (Sabtu, tanggal, 29 September, 2018).41
Berdasarkan hasil observasi dilapangan atau hasil pengamatan dilapangan
menjelaskan bahwa  kesehatan kami selama ada perusahaan kelapa sawit di
Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara ini digolongkan kesehatan bagus
karena sudah sering diadakan  pemerisaan kesehatan gratis dari rumah sakit
terdekat karena sudah punya BJS perusahaan.
Hasil Wawancara dengan Sultan menyatakan:
“Bahwa ada kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan yang baik, selama
ada perusahaan kelapa sawit di Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara
ini digolongkan kesehatan dan pelayanan kesehatan, kemudahan mendapatkan
pelayanan kesehatan seperti jarak rumah sakit terdekat, jarak toko obat,
penanganan obat-obatan, harga obat-obatan, dan alat kontrasepsi. (Sabtu,
tanggal, 29 September, 2018).42
Berdasarkan hasil observasi dilapangan atau hasil pengamatan dilapangan
menjelaskan bahwa  ada kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan yang baik,
selama ada perusahaan kelapa sawit di Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu
Utara ini digolongkan kesehatan dan pelayanan kesehatan, kemudahan
mendapatkan pelayanan kesehatan seperti jarak rumah sakit terdekat, jarak toko
41Anwar, Bantuan BPJS Perusahaan terhadap sebagian masyarakat sekitar Perusahaan
wawancara 29 September, 2018.
42Sultan, peningkatan Pelayanan kesehatan terhadap masyarakat sekitar perusahaan
wawancara 29 September, 2018.
46
obat, penanganan obat-obatan, hargaobat-obatan, dan alat kontrasepsi sudah cukup
mudah untuk mendapatkannya.
Hasil Wawancara dengan Jumriani menyatakan:
“Bahwa ada kemudahan memasukkan anak kejenjang pendidikan, selama ada
perusahaan kelapa sawit di Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara ini
digolongkan kemudahan memasukkan anak kejenjang pendidikan seperti
biayasekolah,jarak kesekolah, dan proses penerimaan semuanya dapat kami
lakukan. (Sabtu, tanggal, 29 September, 2018).43
Berdasarkan hasil observasi dilapangan atau hasil pengamatan dilapangan
menjelaskan bahwa ada kemudahan memasukkan anak kejenjang pendidikan,
selama ada perusahaan kelapa sawit di Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu
Utara ini digolongkan kemudahan memasukkan anak kejenjang pendidikan seperti
biayasekolah,jarak kesekolah, dan proses penerimaan semuanya dapat kami
lakukan.
Hasil Wawancara dengan Hariadi menyatakan:
“Bahwa ada kemudahan mendapatkan transfortasi, selama ada perusahaan
kelapa sawit di Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utarakarena penghasilan
kami perbulanya cukup tinggi disbanding dengan penghasilan sebelum ada
perusahaan sepertiongkos kendaraan, fasilitas kendaraan, dan status kepemilikan
kendaraan. (Sabtu, tanggal, 29 September, 2018).44
Berdasarkan hasil observasi dilapangan atau hasil pengamatan dilapangan
menjelaskan bahwa ada kemudahan mendapatkan transfortasi, selama ada
perusahaan kelapa sawit di Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara karena
43 Jumriani, aktifitas sosial perusahaan Wawancara tangga 29 September, 2018.
44 Hasriadi Pimpinan, aktifitas sosial perusahaan Wawancara tanggal 29 September, 2018.
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penghasilan kami perbulanya cukup tinggi dibanding dengan penghasilan sebelum
ada perusahaan seperti ongkos kendaraan, fasilitas kendaraan, dan status
kepemilikan kendaraan, langsung memberikan dampak positif  bagi masyarakat
kedepannya.
3. Pemerataan pendapatan.
Hal ini berhubungan dengan masalah ekonomi. Pendapatan berhubungan
dengan lapangan kerja, kondisi usaha, dan faktor ekonomi lainnya. Penyediaan
lapangan kerja mutlak dilakukan oleh semua pihak agar karyawan  memiliki
pendapatan tetap untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Tanpa itu semua,
mustahil manusia dapat mencapai kesejahteraan. Tanda-tanda masih belum
sejahteranya suatu kehidupan karyawan  adalah jumlah dan sebaran pendapatan
yang mereka terima. Kesempatan kerja dan kesempatan berusaha diperlukan agar
karyawan  mampu memutar roda perekonomian yang pada akhirnya mampu
meningkatkan jumlah pendapatan yang mereka terima. Dengan pendapatan yang
mereka ini, karyawan  dapat melakukan transaksi ekonomi.
4. Pendidikan yang semakin mudah untuk dijangkau.
Mudah disini dalam arti jarak dan nilai yang harus dibayarkan oleh
karyawan . Pendidikan yang mudah dan murah merupakan impian semua orang.
Dengan pendidikan yang murah dan mudah itu, semua orang dapat dengan mudah
mengakses pendidikan setinggi-tingginya. Dengan pendidikan yang tinggi itu,
kualitas sumber daya manusianya semakin meningkat. Dengan demikian
kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang layak semakin terbuka. Berkat
kualitas sumber daya manusia yang tinggi ini, lapangan kerja yang dibuka tidak
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lagi berbasis kekuatan otot, tetapi lebih banyak menggunakan kekuatan otak.
Sekolah dibangun dengan jumlah yang banyak dan merata, disertai dengan
peningkatan kualitas, serta biaya yang murah. Kesejahteraan manusia dapat dilihat
dari kemampuan mereka untuk mengakses pendidikan, serta mampu
menggunakan pendidikan itu untuk mendapatkan kebutuhan hidupnya.
5. Kualitas kesehatan yang semakin meningkat dan merata.
Kesehatan merupakan faktor untuk mendapatkan pendapatan dan
pendidikan. Karena itu, faktor kesehatan ini harus ditempatkan sebagai hal yang
utama dilakukan oleh pemerintah. Karyawan  yang sakit akan sulit
memperjuangkan kesejahteraan dirinya. Jumlah dan jenis pelayanan kesehatan
harus sangat banyak. Karyawan  yang membutuhkan layanan kesehatan tidak
dibatasi oleh jarak dan waktu. Setiap saat mereka dapat mengakses layanan
kesehatan yang murah dan berkualitas. Lagi-lagi, ini merupakan kewajiban
pemerintah yang tak bisa ditawar-tawar lagi. Apabila masih banyak keluhan
karyawan  tentang layanan kesehatan, maka itu pertanda bahwa suatu Negara
masih belum mampu mencapai taraf kesejahteraan yang diinginkan oleh
rakyatnya.
Penelitian yang sama yang dilakukan oleh Syamsuddin (2011), yang
berjudul Dampak Berdirinya Perusahaan KelapaSawit (PT. Damai Jaya Lestari)
Terhadap Kondisi kesejahteraan Ekonomi Karyawan, hasil penelitian menjelaskan
bahwa  perubahan sosial yang terjadi setelah berdirinnya perusahaan perkebunan
kelapa sawit PT. Kurnia jaya terkait dengan meningkatnya kesadaran karyawan
terhadap pentingnya pendidikan dan kesehatan serta perubahan fasilitas jalan
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utama yang menambah frekuensi keluar masuknya kendaraan umum menuju
Desa Tondowolio meskipun masih kurangnya perhatian PT. Kurnia Jaya tentang
pemeliharaan dan penanggulangan dampak lingkungan akibat perkebunan kelapa
sawit. Namun dilain sisi terdapat kekhawatiran karyawan  desa terhadap
terkikisnya nilai-nilai budaya mereka dalam berinteraksi dengan karyawan luar
daerah, Kehadiran perusahaan perkebunan kelapa sawit PT Kurnia Jaya membawa
dampak terhadap kehidupan sosial ekonomi bagi karyawan  Desa Tondowolio,
baik dampak positif maupun dampak negatif. Dampak positif diatas kehadiran PT
Kurnia Jaya adalah mengurangi pengguran karyawan  desa, menciptakan lapangan
kerja baru, menambah pendapatan rumah tangga serta menambah pengetahuan
tentang budidaya kelapa sawit, sedangkan dampak negatif yang dirasakan
merugikan karyawan  diantaranya adalah lahan yang di olah untuk usaha taninya
berkurang, adanya pencemaran dan pendangkalan pantai dari aktivitas kebun
kelapa sawit terlihat kurangnya aktivitas pencari nener serta berkurangnya tenaga
kerja pertanian di desa.
Penelitian yang sama yang dilakukan oleh Soleman Imbiri yang berjudul
analisis dampak pir kelapa sawit terhadap kesejahteraan karyawan  sekitar di
Kabupaten  Luwu Timur menunjukkan PIR kelapa sawit di Distrik Prafi setelah
25 tahun beroperasi masih memiliki dampak langsung dan positif terhadap
penambahan45. pedapatan tunai petani peserta plasma asal suku Arfak dari lahan
kelapa sawit, walaupun pendapatan yang diperoleh saat ini relatif kecil. Selain itu
proyek PIR kelapa sawit saat ini memiliki dampak langsung dan negatif terhadap
45Soleman Imbiri (2010) yang berjudul analisis dampak pir kelapa sawit terhadap
kesejahteraan karyawan  sekitar di kabupaten luwu timur
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semakin berkurang dan terbatasnya lahan usahatani untuk berkebun dan
perladangan berpindah, Proyek PIR kelapa sawit di Distrik Prafi setelah 25 tahun
beroperasi memiliki dampak langsung dan positif terhadap variasi lapangan usaha
responden sebagai tenaga pemanenan dan pemikulan TBS pada lahan kelapa sawit
dan memiliki dampak tidak langsung dan positif terhadap usaha-usaha lainnya
seperti usaha ojek, usaha kios, usaha jual beli bensin enceran, usaha truk
pengangkut TBS, jual-beli pasir dan batu, usaha angkutan umum dan bekerja pada
proyek-proyek lepas, Proyek PIR kelapa sawit di Distrik Prafi setelah 25 tahun
beroperasi memiliki dampak tidak langsung dan negatif terhadap peningkatan
penguasaan IPTEK dalam hal penggunaan tenaga kerja, pupuk, pestisida, obat-
obatan maupun peralatan penunjang usaha pertanian seperti dodos, egrek dan
lainnya.
Hal ini disebabkan tidak adanya kursus atau pelatihan yang
diselenggarakan pihak perusahaan terhadap petani plasma, rendahnya penguasaan
IPTEK responden yang berpengaruh pada rendahnya produktivitas lahan kelapa
sawit dan lahan usahatani serta timbulnya persepsi negatif dari petani terhadap
pihak perusahaan terkait masalah rendahnya penguasaan IPTEK dan bantuan
pupuk yang berhenti sejak tahun 1995.46
Penelitian yang sama yang dilakukan oleh Rusmawardi (2007), Dampak
Berdirinya Perkebunan Kelapa Sawit (Elaeis guineensis jack) Terhadap Kondisi
Sosial Ekonomi Karyawan  (Studi Kasus Pada desa Kabuau, Kecamatan burau,
Kabupaten luwu timur, Propinsi Sulawesi Selatan) menunjukkan
46Rusmawardi, “Dampak Berdirinya Kelapa Sawit (PT. Hanur) terhadap kondisi
perekonomian masyarakat Desa Burau”.Skripsi, Desa Burau 2009)  h. 16
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bahwakeberadaan perusahaan perkebunan kelapa sawit PT. Makin Group di desa
burau telah membawa perubahan kehidupan sosial ekonomi karyawan desa burau,
Perubahan sosial yang terjadi setelah berdirinya perusahaan perkebunan dan
pabrik kelapa sawit PT. Makin Group terkait dengan meningkatnya kesadaran
karyawan  terhadap pentingnya pendidikan dan kesehatan serta perubahan fasilitas
jalan utama yang menambah frekuensi keluar-masuknya kendaraan umum menuju
desa Kabuau.
Namun dilain sisi terdapat kekhawatiran karyawan  desa terhadap nilai-nilai
budaya mereka karena banyaknya pendatang yang membawa budaya baru yang
mempengaruhi budaya local, Perubahan ekonomi karyawan  yang dapat dirasakan
setelah berdirinya PT. Makin Group adalah berkurangnya pendapatan karyawan
akibat dari peralihan pekerjaan karyawan, dari perambah hutan ke buruh
perkebunan, Perilaku sosial karyawan  desa Burau setelah berdirinya PT. Makin
Group, ternyata untuk sementara tidak mengalami pergeseran, terlihat dari masih
eratnya sistem kekerabatan antara sesama warga dan masih dipegangnya kaidah-
kaidah/aturan adat dalam kehidupan sehari-hari dan kehadiran perkebunan kelapa
sawit PT. Makin Group membawa dampak terhadap kehidupan sosial ekonomi
bagi karyawan  desa burau, baik dampak positif maupun dampak negatif. Dampak
positif atas kehadiran PT. Makin Group adalah mengurangi penganguran
karyawan  desa, menciptakan lapangan kerja burau, adanya sarana komunikasi,
peningkatan pendapatan karyawanterbukanya akses desa dengan desa lain, dan
menambah pengetahuan tentang budidaya kelapa sawit, sedangkan dampak
negatif yang dirasakan merugikan karyawan  diantaranya adalah lahan pertanian
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menjadi sempit, pencemaran lingkungan dari aktivitas Perkebunan dan Pabrik





Dari pembahasan dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan terkait
dengan peran perusahaan kelapa sawit terhadap kesejahteraan ekonomi
masyarakat Desa Minanga Tallu Kec. Sukamaju Kab. Luwu Utara sebagai
berikut:
1. Dalam sebuah perusahaan atau badan usaha. kegiatan bisnis
menjadi perilaku utama dari para pelaku bisnis. Selama ini
perusahaan dianggap sebagai lembaga yang memberikan
keuntungan bagi masyarakat, dimana menurut pendekatan
akuntansi tradisional. perusahaan dapat memaksimalkan labanya
agar dapat memberikan sumbangan yang maksimum terhadap
masyarakat,Selain kepentingan masyarakat terakomodasi,
hubungan masyarakat dengan perusahaan akan lebih erat. Artinya
terdapat kerjasama yang saling menguntungkan kedua pihak.
Hubungan bisnis tidak lagi dipahami sebagai hubungan antara
pihak yang mengeksploitasi dan pihak yang tereksploitasi, tetapi
hubungan kemitraan dalam membangun lingkungan
masyarakatlebih baik. Tidak hanya di sektor perekonomian, tetapi
juga dalam sektor sosial, pembangunan dan lain-lain.
2. bahwa hasil penelitian menjelaskan bahwa peran perusahaan
merekrut karyawan dari masyarakat sekitar perusahaan
dapatmeningkatkan kesejahteraan ekonomi Masyarakat guna
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menyediakan lapangan pekerjaan untuk dalam pemerataan
pendapatan masyarakat. Dan meningkatkan kualitas pelayanan
kesehatan di Desa Minanga Tallu Kec. Sukamaju Kab. Luwu
Utara.
2).Saran
1. Disarankan kepada perusahaan agar merekrut karyawan harus
sesuai dengan kebutuhan perusahaan sehingga menghasil kerja
yang baik dan maksimal dan dapatmeningkatkan kesejahteraan
ekonomi karyawan Desa Minanga Tallu Kec. Sukamaju Kab.
Luwu Utara.
2. Hendaknya hasil peran perusahaan kelapa sawit dapat
meningkatkatkan kesejahteraan ekonomi karyawan yang sesuai
dengan Ekonomi Syariah yaitu penghasilan tidak riba.
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